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ASPEK    HUKUM   IsljAM   mENGENAI  `PENERIMAAN    LAPORAN    HASIL    BU'YAH

Oleh   :   Prof.K.H.Ibrahim   Hosen,   LMI,

Rektor  IIQ  Jakarta
Ketua   MUI/Ketua  Komisi   Fatwa   MUI

Ulama   telah  konsensus  bahwa   dalarr:  kondisi   hilal   mungkin   dilihat

(diru'yah)   maka   puasa   Ramadlan   dilakukari.   berdasarkan   I`u'}'ah.   Dalam

k.aitan   ini   Rasulullah   menegaskan:
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"Berpuasalah  kalian  karena  melihat  bulan/tanggal   8atu   Ramadlan,

dan   hendaklah  k_allan  berbuka  karena  melihat  bular)./tanggal   satu

Syawwal"   (Bukhari   dan   Muslim).

Dalam   realisasinya  untuk  memperoleh   ru'yahini   dituntun   oleh  hi-

Sab.   C`leh   karena   itu   ilmu   hisab   modern   dev/asa   ini   mempunyai   pel`anan

Pentingsebagai   wasilah/sar.ana  rr,emperoleh   ru' yah.
/

Apabila   telah   terjadi   ru'yah   oleh   seseorang  maka  Ulama   telah   se~

Pakat   bahwa  orar.g  tersebut  wajib  berpua8a  berdasarkan  hilal   yang  di~

lihatnya  itu/ru'yah  itu  berlaku  bagi  dirinya.

Apakah   ru'yah  itu   juga  berlaku  untuk  masyarakat   secara  luas?

Dalam  hal   ini   diperlukan  isbat/penetapan  pembenaran   ru'yah   tersebut

oleh   hakim.   LTntuk  ini   hendaklah   hakim  meminta  pendapat  kepada  ahli

hisab  tentang  posisi  hilal.   Sebab  posisi  hilal   dalam  hal  ini  berkisar

antara  tiga  tingkatan,   yaitu:

I.   Tingkat  pertama  tidak  muri.Skin/dapat   dilihat   (Istihalah  al-

I?u ' yah ) .

2.   Tingkat  kedua  mungkin/bisa   dilihat   (Ja'//az   al-Ru'yah).

3.   Tingkat  ketiga  pasti   dapat  dilihat   (¥fa5ii5ie-=ijiJj-ii::).

Apabila  posisi   hilal   in.enurut  kesepakatan.  ahli  hisab  berada  pada

pada  tingkatan  kedua   (uawaz   al-pu. yah)   dar.  ket,iga   (1f2ffiaL-a]ednyrfeat£6€A<4'j

maka  hakim  hendaklah  menerima   syahadah   ru'yari   tersebut.

Kebalik.annyag   apabila  rutyah   itu   ditolak  oleh  ahli  hisab  kar.ena

nilal   Derada  pada  posisi   per.tama   (istihalah   ru'yah)   maka  puasa  Rama-

dlan   dilakukan  berdasarkan   istikmal/menyempu.rmakan   bilangan   bulan   Sya'-

ban   tiga  puluh   hal.i.   I)alam  hubungan   ini   Rasulullah  bersabda:
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'.Apa'oila  kalian   dihalangi   oleh  mendung/awan   (sehingga  tidak  bisa

melihat   bulan)   make   sempurmakanlah  bilangarl.   bulan   Sya'ban   tiga

I)uluh   harii"   (Bukhari   dan   Muslim).

Kini   timbul   pertanyaan.   A.pabila  terjadi   ru'ya`h   dan   ru'yah  itu

telah  diisbatkan   oleh  hakim  yang  berarti   berlaku  untuk  masyarakat  lu-

as,   maka  sampai   sejauh  manakah   ru'yah  itu  berlaku?
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Da.lam  hal   ini   Fuqana'   berbeda  pendapat.   Menurut  pa2hab  Hanafi

dan  Malik.i,   hal `ittl  berlaku   untuk   seluruh  wilayah  kekuasaan   hakin

tez`5ebut.   Menurut   rriazhab  Hanbali,   hal   itu  berlaku   untuk  s'6luruh   du-

nia   Islam.   (secara  i.nter`nasional).   Dalam  mazhab   Syafi'i   ada  dua  qaul/

pendapat.   Satu   gaul   mengatakan   berlaku   di   bay/a.h.   jarak  masafatul-qash-

ri   (di   bawah   radius   80  kin).   Kedua,   berlaku   dalam   '`'/ilayah   yang  math-

la'ri}'a   sama/satu   mathla'    (8   der`ajat   dari   tempat   ru'yah   =   radius  32

menit )  ®

Untuk   Indonesia,   mengir`_gat   `/Jilayahnya   cukup   luas,   di   gr,aha   jara.k

antar   sat,u   tempat   ke   tempat   yang  lain   ada  yang   lebih   dari   80  krr,   dan

Selisih   jatnr`.ya  lebih   dari   32   menit,   maka   dalam   hal   i.rii   jelas   tidak

mungkin   kalau  kita  rr!engikuti   mazh.ab   Syafi'i.   Up.tuk   itu  kita  perlu   me-

ngikuti   mazhab   Hanafi   dan   }.ali'{i...

Alasari.   ?uTlama   yang   mengatakan   bahuj.a   r.u'yah   itu   berlaku   untuk   se-

1uruh   daer`ah/\I/ilayah   kekuasaan   hakim.   atau   bel`laku   secara  inter`nasio-

nal   iala]h.   umumnya   hadis   °Shumu   Lirulyati'n ....... °.

}J:azhab   S}-afi'i   ber.alasan   dengari   hadis   Kuraib   riui.ayat   Imam   Mus-

lim   yarig   rr,ertyata:Lr_ar.   bahwa  Kur.aib   melihat   `oulan/tanggal   satu   Ranriadlan

di   Syam/S.vria  pacla  malam   Jum'at.   Ketika  ia  kem`oali   ke   Madinah,   bulan

baru   dilihat   pada   mala.ii   Sabtu.   Ibnu   Abbas   menyatakan   bahwa  bagj.   ahli

Mad±.nah   berlaku   ru'yah  }fadinah.   ''DeiTiikianlah   tuntunarl.   Rasulullah",

kata   Ibnu   A`bbas.

Dhahir   hadis   ini   IT,enur^juk_kan   bah\'/a   masing-masing   daeran   berlaku

r`u'yah   yang   terjadi   pada   daer`ah   tersebut;   ru'yah   yang.   terjadi   pada

Suatu   daerah/tempat   tidak   berlaku   untuk   daerah/tempat  uvang  lain,   yak~

ni   yap.g  `oerlainar`   matrila'nya   atau   lebih   dari   radius   80  kin.

i)err,i   persatuan   maka   pemeriiltalh+   RI   memperlakukan   rulyah   yang   te-

1ah   in.emenuhi   persyaratan   berlaku   urituk   seluruh   \.,tilaya'f`.   pemerintahan

RI..   Apa  yang   dilakukan   oleh   pemel`in'cah   RI   ir`.i   merupakan   langkah   yang

tepat   dan   sejalan   dengan   tata  aturan   Fiqh   Islam...   Wallahu   A'lam.„

Jakarta,   23  Januari  1992.
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